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ABSTRACT 

Penelitian ini dilakukan di PT. Asuransi Buana Independent Medan. Berkurangnya tingkat 
produktivitas karyawan PT. Asuransi Buana Independent Medan hal ini disebabkan oleh 
beberapa faktor yang mempengaruhi yaitu tunjangan yang tidak sesuai jika banyak nasabah yang 
melakukan klaim , fasilitas  kantor yang kurang memadai, upah kerja yang tidak sesuai dengan 
tingkat pendidikan sehingga tingkat kepuasan kerja dan produktivitas kerja karyawan menurun 
dan karyawan dapat melakukan tindakan yang tidak etis sehingga dapat merugikan perusahaan. 
Populasi dan sampel dalam penelitian ini adalah sebanyak 30 karyawan. Analisis data 
menggunakan uji analisis linear berganda. Adapun responden yang mengisi kuesioner dalam 
penelitian ini adalah para karyawan di PT. Asuransi Buana Independent yang berkaitan dengan 
variabel penelitian ini. Kesimpulan dalam penelitian bahwa Kepuasan Kerja berpengaruh 
terhadap Produktivitas Kerja Karyawan yaitu semakin puas kepuasan kerja karyawan maka 
semakin meningkatnya produktivitas kerja karyawan, sebaliknya jika tingkat kepuasan kerja 
karyawan menurun maka semakin menurun produktivitas kerja karyawan dan cenderung 
meninggalkan pekerjaan tersebut.  
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1. Introduction  

Sumber daya manusia merupakan salah satu faktor yang sangat penting yang tidak dapat 

dilepaskan dari organisasi atau perusahaan karena sumber daya manusia tersebut yang 

menentukan perkembangan perusahaan. Pada hakikatnya, sumber daya manusia berupa manusia 

yang diperkerjakan di sebuah organisasi sebagai penggerak, pemikir dan perencana untuk 

mencapai tujuan dan keuntungan dan salah satu masalah pokok dalam sumber daya manusia 

adalah bagaimana mencari cara untuk meningkatkan produktivitas kerja karyawan. 

Untuk itu setiap perusahaan perlu memperhatikan dan mengatur keberadaaan 

karyawannya sebagai usaha meningkatkan kinerja yang baik. Dengan pentingnya sumber daya 

manusia tersebut perusahaan perlu memperhatikan karyawan untuk bersikap sopan, disiplin 

menjalankan tugas dan menaati peraturan yang berlaku baik tertulis maupun tidak tertulis. 

Disiplin mencermikan besarnya rasa tanggung jawab seseorang terhadap tugas-tugas yang 

diberikan kepadanya. Manajemen kinerja adalah aktivitas untuk memastikan bahwa sasaran 

organisasi yang telah dicapai secara konsisten dalam cara yang efektif dan efisien. Hal ini berfokus 

pada kinerja dari suatu organisasi, departemen dan karyawan. 

Manfaat adanya sumber daya manusia merupakan jalan bagi suatu organisasi untuk 

mempertahankan kelangsungan hidup dan pertumbuhan dimasa yang akan datang. Pada 

dasarnya organisasi tersebut bukan hanya mengharapkan sumber daya manusia yang mampu 

terampil yang terpenting para karyawan memiliki keinginan kerja yang baik, giat dan 

berkeinginan untuk mencapai kinerja yang lebih baik.  

Organisasi yang kurang memperhatikan dalam memberikan disiplin dan motivasi kerja 

akan sangat berpengaruh terhadap produktivitas kerja karyawan, dengan sistem disiplin dan 

motivasi kerja tersebut sangat penting dilakukan dengan tujuan untuk meningkatkan 

produktivitas kerja karyawan. Dalam memperbaiki kinerja sangat tergantung pada sumber daya 

manusia yang bersangkutan, sebagai organisasi perlu memiliki karyawan yang bersemangat dan 

disiplin. Bagi karyawan, bekerja dapat mengisi kebutuhan oleh karena itu, apabila memiliki rekan 

kerja yang ramah dan menyenangkan akan dapat menciptakan lingkungan kerja yang kondusif 

dan kepuasan kerja yang meningkat namun, perilaku atasan juga merupakan hal utama dari 

kepuasan kerja karyawan, promosi merupakan faktor yang berhubungan dengan ada tidaknya 

kesempatan untuk memperoleh peningkatan karir selama bekerja dan gaji merupakan memenuhi 

kebutuhan hidup karyawan yang dianggap layak atau tidak. Para karyawan menginginkan sistem 

upah dan kebijakan promosi yang mereka inginkan secara adil dan selaras. 

PT. Asuransi Buana Independent Medan merupakan perusahaan yang bergerak dibidang 

asuransi yang berbagai macam jenis asuransi yaitu asuransi property, asuransi kendaraan 
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bermotor, asuransi pengangkutan barang, dan lain-lain, bidang ini perlu meningkatkan 

produktivitas kerja karyawan melalui proses kepuasan kerja dan tunjangan kepada karyawan 

agar tingkat produktivitas kerja karyawan meningkat. 

Permasalahan pada PT. Asuransi Buana Independent Medan berkurangnya tingkat 

produktivitas karyawan hal ini disebabkan oleh beberapa faktor yang mempengaruhi yaitu 

tunjangan yang tidak sesuai jika banyak nasabah yang melakukan klaim , fasilitas kantor yang 

kurang memadai, upah kerja yang tidak sesuai dengan tingkat pendidikan sehingga tingkat 

kepuasan kerja dan produktivitas kerja karyawan menurun dan karyawan dapat melakukan 

tindakan yang tidak etis sehingga dapat merugikan perusahaan. Hal ini perusahaan perlu 

memperhatikan karyawannya untuk meningkatkan tingkat produktivitas kerja melalui 

tunjangan, fasilitas kantor yang memadai dan tingkat upah yang sesuai dengan tingkat 

pendidikan. Sikap dan kepuasan kerja karyawan secara otomatis memiliki perbandingan yang 

utama terhadap tingkat produktivitas kerja karyawan. Dimana semakin meningkatnya sikap dan 

kepuasan kerja tersebut akan meningkatnya tingkat produktivitas kerja karyawan dan 

sebaliknya, jika semakin rendah sikap dan kepuasan kerja tersebut maka menurunnya tingkat 

produktivitas kerja karyawan. 

Melalui survei dan penelitian ini akan dititik beratkan pada hubungan kepuasan kerja dan 

tunjangan terhadap produktivitas kerja karyawan. Penelitian ini untuk mengetahui hubungan 

tersebut dapat dijadikan bahan pertimbangan dalam pengelolaan sumber daya manusia sehingga 

dapat mendukung tercapainya tujuan perusahaan. 

Berdasarkan latar belakang permasalahan yang terjadi di perusahaan, maka peneliti 

mengambil judul Pengaruh Kepuasan Kerja dan Tunjangan terhadap Produktivitas Kerja 

Karyawan PT. Asuransi Buana Independent Medan. 

1. Literature Review 

Kepuasan Kerja 

Menurut Sutrisno (2017) “Istilah Kepuasan merujuk pada sikap umum seorang individu 

terhadap pekerjaannya. Seseorang dengan tingkat kepuasan kerja tinggi menunjukkan sikap yang 

positif terhadap kerja”. 

Menurut Hasibuan (2017) “Kepuasan kerja adalah sikap emosional yang menyenangkan 

dan mencintai pekerjaannya. Sikap ini dicerminkan oleh moral kerja kedisiplinan dan prestasi 

kerja”.  

Menurut Ita Rahmawati, Lailatus Sa’adah dan M. Nur Chabibi (2020:11), “Kepuasan 

kerja merupakan hal yang penting yang dimiliki oleh setiap karyawan dalam organisasi”. 

Berdasarkan beberapa pendapat menurut para ahli diatas, maka dapat disimpulkan bahwa 
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kepuasan kerja adalah hal yang dirasakan oleh karyawan baik senang maupun tidak senang 

terhadap pekerjaan tersebut yang menjadi tugasnya, seperti senang bekerja sama dengan antar 

karyawan, senang dengan imbalan yang diberikan oleh perusahaan sehingga karyawan dapat 

melakukan pekerjaan dengan baik. 

Tunjangan 

Menurut Siti Mujanah (2017:21) “Tunjangan adalah pemberian kompensasi secara finansial 

dan non finansial yang merupakan tambahan diluar gaji maupun upah”.  

Misalkan asuransi kesehatan, asuransi jiwa, tunjangan hari raya, tunjangan melahirkan, 

program pensiun dan tunjangan-tunjangan lainnya yang berhubungan dengan kepegawaian.  

Pemberian tunjangan diharapkan mampu meningkatkan semangat kerja karyawan kearah 

yang lebih baik. Dengan pemberian tunjangan tersebut karyawan akan melakukan tugas dan 

kewajibannya dengan semangat dan loyal.  

Menurut H.Burhanuddin Yusuf (2015:263), “Tunjangan merupakan bagian penting dari 

pemberian upah karyawan". 

Berdasarkan beberapa pendapat menurut para ahli diatas, maka dapat disimpulkan bahwa 

tunjangan adalah pemberian pendapatan tambahan kepada karyawan sebagai bonus yang 

diberikan oleh perusahaan sesuai dengan kebijakan. 

Produktivitas Kerja Karyawan 

Menurut Mulyadi (2015:100) “Produktivitas dapat di definisikan, merupakan hasil kerja 

seseorang atau karyawan yang membandingkan antar input dan output.” 

Menurut H.Burhanuddin.Yusuf (2015:282) “Produktivitas merupakan sikap mental yang 

selalu berusaha dan mempunyai pandangan bahwa suatu kehidupan hari ini lebih baik dari hari 

kemarin dan hari esok lebih baik dari hari ini”.  

Menurut Candra Wijaya dan H.Ojak Manurung (2021:18) “Produktivitas diartikan sebagai 

hubungan antara hasil nyata maupun fisik berupa barang atau jasa dengan masukan yang 

sebenarnya.” 

Dari pengertian ini, dapat disimpulkan bahwa produktivitas kerja adalah sikap, mental dan 

kemampuan karyawan dalam melakukan pekerjaan dan hasil yang diperoleh berdasarkan 

sumber daya yang digunakan. 

Kerangka Berpikir 

Dalam kerangka berpikir peneliti terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi kepuasan 

kerja karyawan yaitu tunjangan dan tingkat produktivitas kerja, untuk meningkatkan tingkat 

kepuasan kerja karyawan dapat dilakukan dengan cara menerapkan pemberian tunjangan yang 

sesuai agar tingkat kepuasan kerja dan produktivitas meningkat, ketika pemberian tunjangan 
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yang tidak sesuai dengan beban kerja maka kepuasan kerja dan tingkat produktivitas menurun. 

Menurut Sony Faisal Rinaldi dan Bagya Mujianto (2017:47) “Kerangka Berpikir adalah 

konstruksi berfikir yang bersifat logis dengan argumentasi yang konsisten dengan pengetahuan 

sebelumnya yang telah berhasil disusun”. 

Kerangka berpikir tersebut dapat digambarkan dalam sebuah model analisis sebagai 
berikut : 

 
 

 

 

 

 

 

   

 
             

 

 

 

Gambar 2.1 Kerangka Berpikir 
Hipotesis 

Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap masalah yang masih bersifat dugaan 

sementara karena masih harus dibuktikan kebenaranya. Oleh karena itu, rumusan masalah 

penelitian disusun dalam bentuk kalimat pertanyaan. 

Pengaruh Kepuasan Kerja terhadap Produktivitas Kerja Karyawan 

Jika karyawan merasa puas dengan pekerjaan mereka akan memberikan kontribusi lebih 

dalam bekerja, maka tingkat produktivitas kerja meningkat sebaliknya jika karyawan merasa 

tidak puas dalam memberikan kontribusi yang tidak sesuai, maka tingkat produktivitas kerja 

menurun. Hal ini, perusahaan harus memberikan karyawan kontribusi lebih dalam bekerja agar 

tingkat kepuasan kerja dan produktivitas kerja meningkat. 

Berdasarkan uraian diatas, dapat dirumuskan dugaan sementara dari penelitian ini yaitu 

sebagai berikut : 

H1 : Diduga Kepuasan Kerja (X1) berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Produktivitas Kerja Karyawan (Y). 

H1 

Produktivitas Kerja Karyawan 
(Y) 

1. Kemampuan 
2. Meningkatkan hasil yang dicapai 
3. Semangat kerja 
4. Pengembangan diri 
5. Mutu 
6. Efisiensi 

Sumber : Edy Sutrisno (2017) 

 

 

H3 

Tunjangan 
(X2) 

1. Memberikan motivasi kerja kepada karyawan agar para 
karyawan tetap bersemangat bekerja untuk memenuhi 
kebutuhan sehari-hari dan meningkatkan kualitas hidup 

2. Dalam pemberian tunjangan tersebut dilakukan secara 
adil dan efektif agar karyawan merasa senang dan puas 
terhadap pemberian tunjangan yang sesuai dan tidak akan 
memacu motivasi kerja. 

 

H2 

Kepuasan Kerja 
(X1) 

1. Isi pekerjaan 

2. Supervisi 

3. Organisasi dan manajemen 

4. Kesempatan maju 

5. Gaji dan keuntungan finansial 

6. Rekan kerja 

7. Kondisi kerja 

Sumber : Sedarmayanti (2017:168) 

 

http://dx.doi.org/10.37531/mirai.v6i2.1393


Jurnal Mirai Management, 7 Issue 1, 2022  110 

 
Pengaruh Kepuasan Kerja dan Tunjangan Terhadap ……… 
DOI : 10.37531/mirai.v6i2.1393 

Pengaruh Tunjangan terhadap Produktivitas Kerja Karyawan 

Dalam pemberian tunjangan kepada karyawan diharapkan mampu memberikan 

dorongan agar karyawan bisa bekerja lebih produktif. Semakin tingginya perusahaan dalam 

memberikan tunjangan kepada karyawan, maka tingkat produktivitas kerja karyawan meningkat 

sebaliknya jika perusahaan tidak memberikan tunjangan yang sesuai, maka tingkat produktivitas 

kerja karyawan menurun.  

Berdasarkan uraian diatas, dapat dirumuskan dugaan sementara dari penelitian ini yaitu 

sebagai berikut : 

H2 : Diduga Tunjangan (X2) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Produktivitas 

Kerja Karyawan (Y). 

2. Method, Data, and Analysis 

Lokasi dan Waktu Penelitian 

1. Lokasi 

Penelitian ini dilakukan di PT.Asuransi Buana Independent Medan. 

2. Waktu Penelitian 

Penelitian dilaksanakan pada bulan November 2021 sampai selesai. 

Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Menurut Sugiyono (2017:80), “Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek 

atau subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 

untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.” 

2. Sampel 

Menurut Sugiyono (2017:81), “Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang 

dimiliki oleh populasi tersebut.” 

Penelitian akan memberikan alat kumpul data dengan jumlah responden sebanyak 30 

responden adapun responden yang mengisi kuesioner dalam penelitian ini adalah para karyawan 

di PT.Asuransi Buana Independent yang berkaitan dengan sub variabel penelitian ini. 

Teknik Pengumpulan Data 

Menurut Sugiyono (2017:224) menyatakan “Teknik pengumpulan data adalah langkah 

yang paling strategis dalam penelitian, karena tujuan utama suatu penelitian adalah mendapatkan 

data”. 

Menurut Sugiyono (2017:194), “Cara atau teknik pengumpulan data dapat dilakukan 

dengan interview (wawancara), kuisioner (angket), observasi (pengamatan) dan gabungan 

ketiganya.”  
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1. Wawancara 

Menurut A. Muri Yusuf (2017:372) “Wawancara merupakan salah satu teknik yang dapat 

digunakan mengumpulkan data penelitian”. 

Menurut Syofian Siregar (2017:18) “Wawancara adalah proses memperoleh keterangan 

atau data untuk tujuan penelitian dengan cara tanya jawab, sambil bertatap muka antara 

pewawancara dengan responden.” 

Setelah saya melakukan wawancara ke karyawan PT.Asuransi Buana Independent Medan 

tentang kepuasan kerja, tunjangan dan tingkat produktivitas kerja karyawan tersebut 

mengatakan bahwa tunjangan yang tidak sesuai jika banyak nasabah melakukan klaim asuransi 

tersebut, berkurangnya tingkat poduktivitas karyawan hal ini disebabkan oleh beberapa faktor 

yang mempengaruhi yaitu fasilitas kantor yang kurang memadai, upah kerja yang tidak sesuai 

dengan tingkat pendidikan sehingga tingkat kepuasan kerja dan produktivitas kerja karyawan 

menurun dan karyawan dapat melakukan tindakan yang tidak etis sehingga dapat merugikan 

perusahaan.  

Hal ini perusahaan perlu memperhatikan karyawannya untuk meningkatkan tingkat 

produktivitas kerja melalui tunjangan, fasilitas kantor yang memadai dan tingkat upah yang 

sesuai dengan tingkat pendidikan. 

2. Kuesioner 

Menurut Iwan Hermawan (2019:52), “Angket atau kuesioner adalah sejumlah pertanyaan 

tertulis yang digunakan untuk memperoleh informasi dari responden”. 

Menurut H. Djaali (2020:75), “Kuesioner adalah pengumpulan data yang dilakukan dengan 

mengirim instrumen kepada responden untuk dijawab secara tertulis lalu dikembalikan oleh 

peneliti”. 

3. Observasi 

Menurut Sugiyono (2017:203), “Observasi sebagai teknik pengumpulan data yang 

mempunyai ciri spesifik bila dibandingkan dengan teknik yang lainnya”.  

Menurut Iwan Hermawan (2019:77), “Observasi atau pengamatan adalah kegiatan 

pemuatan perhatian terhadap suatu objek dengan menggunakan seluruh alat indera.” 

Jenis dan Sumber Data 

1. Jenis data 

Menurut Sugiyono (2017) “jenis data ada 2 yaitu data kuantitatif dan data kualitatif. Data 

kualitatif adalah data yang berbentuk kata,kalimat atau gambar. Sedangkan data kuantitatif 

adalah data yang berbentuk angka atau data kualitatif yang diangkakan atau scoring”.  

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan data kuantitatif  yang berbentuk informasi 
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seperti gambaran umum perusahaan dan informasi lain yang digunakan unuk membahas 

rumusan masalah. 

2. Sumber data 

Dalam pengumpulan sumber data, peneliti melakukan pengumpulan sumber data dalam data 

primer dan data sekunder. 

a. Data primer 

Menurut Sony Faisal Rinaldi dan Bagya Mujianto (2017:91), “Data primer adalah data 

yang diperoleh atau dikumpulkan secara langsung dari sumber datanya.”  

Menurut H.M Burhan Bungin (2017:132), “Data primer adalah yang langsung diperoleh 

dari sumber data pertama di lokasi penelitian atau objek penelitian.” 

b. Data sekunder 

Menurut Sony Faisal Rinaldi dan Bagya Mujianto (2017:91), “Data sekunder adalah data 

yang diperoleh atau dikumpulkan dari berbagai sumber yang telah ada”. 

Menurut H.M Burhan Bungin (2017:32), “Data sekunder adalah data yang diperoleh dari 

sumber kedua atau sumber sekuder dari data yang kita butuhkan.” 

Variabel Penelitian dan Definisi Operasional 

Operasional variabel penelitian menjelaskan tentang jenis variabel serta gambaran dari 

variabel yang diteliti berupa nama variabel, sub variabel, indikator variabel, ukuran variabel dan 

skala pengukuran yang digunakan peneliti. 

Menurut Sugiyono (2017:38), “mengemukakan bahwa variabel adalah segala sesuatu 

yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh 

informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulan.”  

Dalam penelitian ini ada dua variabel yang digunakan yaitu variabel independen dan 

variabel dependen yaitu : 

1. Variabel Bebas (Independent Variable) 

Menurut Sugiyono (2017:39), “Mendefinisikan variabel independen adalah variabel yang 

mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen.”  

Dalam penelitian ini yang termasuk variabel independen adalah: 

a. Kepuasan Kerja (X1) 

Menurut Ita Rahmawati, Lailatus Sa’adah dan M. Nur Chabibi (2020:11), “Kepuasan 

kerja merupakan hal yang penting yang dimiliki oleh setiap karyawan dalam organisasi”. 

b. Tunjangan (X2) 

Menurut Siti Mujanah (2017:21) “Tunjangan adalah pemberian kompensasi secara 

finansial dan non finansial yang merupakan tambahan diluar gaji maupun upah”.  
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2. Variabel Terikat (Dependent Variable) 

Menurut Sugiyono (2017:39), “Variabel dependen adalah variabel yang dipengaruhi atau 

yang menjadi akibat karena adanya variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat karena 

adanya variabel bebas.” Dalam penelitian ini yang termasuk variabel independen adalah 

Produktivitas kerja karyawan (Y).  

Menurut H.Burhanuddin.Yusuf (2015:282) “Produktivitas merupakan sikap mental yang 

selalu berusaha dan mempunyai pandangan bahwa suatu kehidupan hari ini lebih baik dari hari 

kemarin dan hari esok lebih baik dari hari ini”.  

3. Result and Discussion 

 Asuransi Buana Independent adalah perusahaan asuransi yang berdiri pada tahun 1957. 

Perusahan yang memiliki nama awal NV, hal ini nama perusahaan tersebu telah  mengalami 

pergantian nama sebanyak dua kali yaitu PT.Maskapai Asuransi Independent pada tahun 1975 

dan PT.Asuransi Buana Independent pada tahun 1990 Perusahaan ini bergerak disektor asuransi 

umum yang telah mendapatkan izin usaha Otoritas Jasa Keuangan (OJK). Produk asuransi yang 

ditawarkan adalah asuransi properti, asuransi kendaraan, asuransi pengangkutan, asuransi 

pembangunan, asuransi mesin, asuransi uang, asuransi kecelakaan dan asuransi penjaminan. Visi 

dan misi PT.Asuransi Buana Independent yaitu: 

“Dengan kejujuran, sumber daya manusia berkualitas dan tim manajemen yang kuat, 

menjadi perusahaan asuransi unggul serta terpercaya yang selalu siap dalam menghadapi 

perkembangan industri asuransi dan era globalisasi.” 

“Menjadi perusahaan yang mampu memberikan kepuasan kepada stakeholder dan 

tumpuan masa depan segenap karyawan serta senantiasa bekerja sama baik dengan para mitra 

usaha.”  

Hasil Penelitian Uji Validitas 

Menurut Muhammad Yusuf dan Lukman Daris (2017:50), “Uji validitas merupakan upaya 

untuk memastikan tingkat  kevalidan atau kesahihan instrumen yang digunakan dalam 

penelitian (instrumen pengumpulan data). 

Tabel 4.1 Hasil Uji Validitas X1 Kepuasan Kerja 
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Sumber : Hasil Penelitian, 2022 (Data diolah) 

Menunjukkan bahwa pada tabel 4.2 R hitung pada 0,593 lebih besar dari R Tabel 0,361, 

nilai signifikan 0,000 lebih kecil dari 0,05, pertanyaan/pernyataan ke (N) dinyatakan valid dan R 

hitung dapat dicari dengan rumus : df = N-2, jumlah sampel yang diteliti : 30 df = N-2  = 30-2 = 

28. 

Tabel 4.2 Hasil Uji Validitas X2 Tunjangan 

 

Sumber : Hasil Penelitian, 2022 (Data diolah) 

Menunjukkan bahwa pada tabel 4.3 R hitung pada 0,735 lebih besar dari R Tabel 0,361, 

nilai signifikan 0,000 lebih kecil dari 0,05, pertanyaan/pernyataan ke (N) dinyatakan valid dan R 

hitung dapat dicari dengan rumus : df = N-2, jumlah sampel yang diteliti : 30 df = N-2  = 30-2 = 

28. 

Tabel 4.3 Hasil Uji Validitas Y Produktivitas Kerja Karyawan 
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Sumber : Hasil Penelitian, 2022 (Data diolah) 

Menunjukkan bahwa tabel 4.4 R hitung pada 0,349 lebih kecil dari R Tabel 0,361, nilai 

signifikan 0,000 lebih kecil dari 0,05, pertanyaan/pernyataan ke (N) dinyatakan tidak signifikan 

dan R hitung dapat dicari dengan rumus : df = N-2, jumlah sampel yang diteliti : 30, df = N-2  = 

30-2 = 28. 

Hasil Uji Reliabilitas 

Menurut Muhammad Yusuf dan Lukman Daris (2017:57), “Uji reliabilitas adalah uji 

instrumen yang dimaksud untuk mengetahui sejauh mana ketahanan (kehandalan) suatu 

instrumen dalam pengumpulan data”. 

Tabel 4.4 Hasil Uji Reliabilitas X1 Kepuasan Kerja 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

                     ,896                        10 

Sumber : Hasil Penelitian, 2022 (Data diolah) 

Menunjukkan pada tabel 4.5 bahwa nilai Cronbach’s Alpha X1 = 0,896, nilai Cronbach’s 

pada Alpha X1 adalah 0,896 yang lebih besar dari 0,6 maka uji ini adalah reliabel. 

Tabel 4.5 Hasil Uji Reliabilitas X2 Tunjangan 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

                       ,745                        5 

Sumber : Hasil Penelitian, 2022 (Data diolah) 
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Menunjukkan pada tabel 4.6 bahwa nilai Cronbach’s Alpha X2 = 0,745, nilai Cronbach’s 

pada Alpha X2 adalah 0,745 yang lebih besar dari 0,6 maka uji ini adalah reliabel.  

Tabel 4.6 Hasil Uji Reliabilitas Y Produktivitas Kerja Karyawan 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

                        ,610                              5 

Sumber : Hasil Penelitian, 2022 (Data diolah) 

Menunjukkan pada tabel 4.7 bahwa nilai Cronbach’s Alpha Y = 0,610, nilai Cronbach’s 

pada Alpha Y adalah 0,610 yang lebih besar dari 0,6 maka uji ini adalah reliabel.  

Hasil Uji Asumsi Klasik 

1. Uji Normalitas  

Menurut Ghozali (2018:161) “Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam 

model regresi, variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal”.  

 

Sumber : Hasil Penelitian, 2022 (Data diolah) 

Gambar 4.1 Uji Normalitas Histogram 

Gambar 4.1 menunjukkan bawa grafik histogram mempunyai data yang memberntuk 

garis kurva cenderung simetri (U) tidak melenceng ke kiri atau ke kanan, maka dapat dikatakan 

data berdistribusi normal. 

 

Sumber : Hasil Penelitian, 2022 (Data diolah) 

Gambar 4.2 Uji Normalitas P-Plot 
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Gambar 4.2 Grafik Normalitas P-Plot, terlihat data menyebar di sekitar garis diagonal dan 

data menyebar sebagian besar mendekati diagonal sehingga dapat disimpulkan bahwa data 

berdistribusi normal. 

Uji normalitas juga bisa dilakukan dengan menggunakan Kolmogorov Smirnov Test 

antara lain sebagai berikut : 

Tabel 4.7 Uji Normalitas Kolmogorov Smirnov Test 

 

Sumber : Hasil Penelitian, 2022 (Data diolah) 

Menunjukkan bahwa pada tabel 4.11 nilai signifikan 0,200 lebih besar dari 0,05 sehingga 

dapat disimpulan data berdistribusi normal. 

2. Uji Linearitas  

Digunakan untuk mengetahui linearitas data yaitu apakah dua variabel mempunyai 

hubungan yang linear atau tidak antara variabel x dan y, dua variabel tersebut dinyatakan 

signifikan < 0,05. 

Tabel 4.8 Uji Linearitas 

 

Sumber : Hasil Penelitian, 2022 (Data diolah) 

Menunjukkan bahwa tabel 4.12 produktivitas kerja karyawan terhadap tunjangan memilki 

nilai signifikan sebesar 0,001 < 0,05 terdapat hubungan linear antara variabel produktivitas 

kerja karyawan dan tunjangan. 

3. Uji Multikolinieritas 
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Tabel 4.9 Uji Multikolinieritas 

 

Sumber : Hasil Penelitian, 2022 (Data diolah) 

Menunjukkan bahwa pada tabel 4.13 nilai tolerance sebesar 0,953 > 0,1 dan nilai VIF 

sebesar  1,050 < 10. Variabel antara kepuasan kerja dan tunjangan memiliki nilai tolerance 

sebesar 0,953 > 0,1 dan nilai VIF untuk variabel antara kepuasan kerja dan tunjangan memiliki 

nilai sebesar 1,050 < 10 dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi multikolinieritas. 

4. Uji Heteroskedastisitas 

Menurut Ghozali (2018) menyatakan bahwa “Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji 

apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan varians dan residual satu pengamatan yang 

lain.” 

a Metode Korelasi Spearman’s rho mengkorelasikan variabel bebas dengan residualnya. 

Pengujian menggunakan tingkat signifikan 0,005 dengan uji sisi. Jika korelasi antara variabel 

bebas dengan residual signifikansi > 0,05 tidak terjadinya heteroskedastisitas. 

Tabel 4.10 Uji Metode Korelasi Spearman’s rho 

 

Sumber : Hasil Penelitian, 2022 (Data diolah) 

Menunjukkan bahwa pada tabel 4.14 variabel bebas kepuasan kerja memiliki nilai 

signifikan sebesar 0,851 > 0,05 dan variabel bebas tunjangan memiliki nilai signifikan sebesar 

0,957 > 0,05 dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi Heteroskedastisitas.   

b Metode grafik jika ada pola seperti titik-titik yang membentuk pola yang teratur maka terjadi 

heteroskedastisitas, jika penyebaran pola titik-titik menyebar diatas dan dibawah angka 0 

pada sumbu Y maka tidak terjadi heteroskedastisitas. 
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Sumber : Hasil Penelitian, 2022 (Data diolah) 

        Gambar 4.3 Uji Scatterplot 

Menunjukkan bahwa pada gambar 4.3 data menyebar dengan pola yang tidak jelas baik 

diatas maupun dibawah angka nol pada sumbu Y tidak berkumpul di 1 tempat sehingga dar 

grafik Scatterplot dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas. 

c Metode Uji Gleser dilakukan dengan cara meregresikan antara variabel bebas dengan nilai 

absolut residualnya. Jika nilai signifikansi antara variabel bebas dengan absolut residual > 0,05 

maka tidak terjadi heteroskedastisitas. 

Tabel 4.11 Uji Gleser 

 

Sumber : Hasil Penelitian, 2022 (Data diolah) 

Menunjukkan bahwa pada tabel 4.15 nilai signifikan kepuasan kerja (X1) sebesar 0,164 > 

0,05 dan nilai signifikan tunjangan (X2) sebesar 0,686 > 0,05 dapat disimpulkan bahwa tidak 

terjadi heteroskedastisitas. 

5. Uji Autokorelasi 

a Uji DW 

Tabel 4.12 Uji Autokorelasi DW 

 

Sumber : Hasil Penelitian, 2022 (Data diolah) 

Sig  = 0,05 (5%) 

http://dx.doi.org/10.37531/mirai.v6i2.1393


Jurnal Mirai Management, 7 Issue 1, 2022  120 

 
Pengaruh Kepuasan Kerja dan Tunjangan Terhadap ……… 
DOI : 10.37531/mirai.v6i2.1393 

K  = 2 (Jumlah variabel yang diteliti) 

N = 30 (Jumlah responden) 

DW = 2,068 

DU = 1,5666  

DL =1,2837  

1,5666 < 2,068 < 4 – 1,5666 = 2,4334 

1,5666 < 2,068 < 2,4334 

Menunjukkan bahwa pada tabel 4.16  hasil penelitian diatas menunjukan bahwa tidak 

terjadinya autokorelasi karena hasil DU 1,5666 lebih kecil dari hasil DW 2,068. 

b Runs test 

Tabel 4.13 Uji Run test 

 

Sumber : Hasil Penelitian, 2022 (Data diolah) 

Menunjukkan bahwa pada tabel 4.17 nilai signifikan 0,577 > 0,05, maka disimpulkan tidak 

terjadinya auto korelasi. 

Koefisien Determinasi/Uji R 

Menurut Ghozali (2018:97) “Koefisien determinasi (R2) adalah sebagai berikut : Koefisien 

determinasi (R2) pada intinya mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan 

variasi variabel dependen.”  

Tabel 4.14 Uji Koefisien Determinasi/Uji R 
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Sumber : Hasil Penelitian, 2022 (Data diolah) 

Menunjukkan bahwa pada tabel 4.18 R square/Adjusted Square adalah sebesar 

0,416/0,373 berarti tunjangan dan kepuasan kerja dapat menjelaskan produktivitas kerja 

karyawan sebesar 41,6%/37,3% dan sisanya 58,4% / 62,7% di pengaruhi oleh variabel lain. 

Uji Signifikansi Secara Parsial (Uji t) 

Tabel 4.15 Uji Signifikansi Secara Parsial (Uji t) 

 

Sumber : Hasil Penelitian,2022 (Data diolah) 

Menunjukkan bahwa pada tabel 4.19 nilai ttabel untuk signifikan 0,05 pada derajat bebas df 

= n-k = 30-3 = 27 sebesar 2,048. Hasil dari uji t dapat dijelaskan sebagai berikut : 

1. Hasil perhitungan hipotesis pasrsial diperoleh nilai thitung (3,403) > ttabel 1,701 dan nilai 

signifikan sebesar 0,002 < 0,05, maka H1 diterima yaitu Kepuasan Kerja berpengaruh terhadap 

Tunjangan PT.Asuransi Buana Independent Medan. 

2. Hasil perhitungan hipotesis secara parsial diperoleh nilai thitung (1,996) > ttabel 1,701 da nilai 

signifikan sebesar 0,060 > 0,05 maka H2 ditolak yaitu Tunjangan tidak berpengaruh terhadap 

Kepuasan Kerja PT.Asuransi Buana Independent Medan. 

Uji Signifikansi Secara Simultan (Uji F) 

Tabel 4.16 Uji Signifikansi Secara Simultan (Uji F) 

 

Sumber : Hasil Penelitian,2022 (Data diolah) 

Menunjukkan bahwa 4.20 pada nilai Ftabel signifikansi 0,05 pada derajat bebas pertama k-1 

= 3-1 = 2, df = n-k = 30-3 = 27 adalah 3,35. Hasil perhitungan diperoleh nilai Fhitung  (9,634) > Ftabel 

(3,35) dengan tingkat signifikansi 0,001 < 0,05, maka H3 yaitu Kepuasan Kerja dan Tunjangan 
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berpengaruh terhadap Produktivitas Kerja Karyawan PT.Asuransi Buana Independent Medan. 

Analisis Regresi Linear Berganda 

Tabel 4.17 Uji Analisis Regresi Linear Berganda 

 

Sumber : Hasil Penelitian,2022 (Data diolah) 

Menunjukkan bahwa pada tabel 4.21 Y = 4,190 + 0,268 Kepuasan Kerja + 0,222 Tunjangan 

+ e  

Y = a + b1X1 + b2X2 + e 

Y  = Variabel Y 

X1  = Variabel X1 

X2 = Variabel X2 

a = Konstanta 

b1, b2 = Koefisien regresi variabel bebas 

e  = Term of error 

Makna dari penjelasan analisis regresi linear berganda diatas adalah : 

1. Konstanta sebesar 4,190 apabila kepuasan kerja dan tunjangan tidak mengalami peningkatan 

maka produktivitas kerja karyawan sebesar 4,190 

2. Koefisien regresi untuk kepuasan kerja sebsar 0,268 maka produktivitas kerja karyawan 

sebesar 0,268 satuan dengan variabel lainnya. 

3. Koefisien regresi untuk tunjangan sebesar 0,222 maka produktivitas kerja karyawan sebesar 

0,222 satuan dengan variabel lainnya. 

Pembahasan 

Pengaruh Kepuasan Kerja terhadap Produktivitas Kerja Karyawan PT. Asuransi Buana 

Independent Medan 

Pengaruh kepuasan kerja terhadap produktivitas kerja karyawan berpengaruh karena jika 
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kepuasan kerja karyawan PT.Asuransi Buana Independent akan  mengalami peningkatan maka 

produktivitas kerja karyawan akan mengalami peningkatan sebesar 0,268 dengan asumsi 

kepuasan kerja dalam keadaan tetap.   

Pengaruh Tunjangan terhadap Produktivitas Kerja Karyawan PT. Asuransi Buana 

Independent Medan 

Pengaruh tunjangan terhadap produktivitas kerja karyawan dapat dilihat dari uji linearitas 

produktivitas kerja karyawan terhadap tunjangan memilki nilai signifikan sebesar 0,004 < 0,05 

hal ini dapat disimpulkan bahwa tunjangan berpengaruh kepada produktivitas kerja karyawan 

pada PT. Asuransi Buana Independent.  

4. Conclusion and Suggestion 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab IV mengenai Pengaruh Kepuasan Kerja 

dan Tunjangan terhadap Produktivitas Kerja Karyawan PT.Asuransi Buana Independent Medan, 

maka penulis dapat menarik kesimpulan dan memberi saran sebagai masukkan bagi pihak 

perusahaan yaitu : 

1.  Kepuasan kerja karyawan PT.Asuransi Buana Independent cukup baik walaupun setiap 

karyawan memiliki tingkat kepuasan kerja yang berbeda-beda. Akan tetapi para karyawan telah 

memberikan yang terbaik kepada perusahaan dengan adanya pemberian tunjangan yang sesuai, 

maka tingkat kepuasan kerja dan produktivitas kerja karyawan akan meningkat. 

2.  Kepuasan kerja karyawan selain diukur dari tingkat absensi dan tingkat produktivitas 

kerja karyawan, dipengaruhi juga oleh pemberian tunjangan yang mereka terima sebagai balas 

jasa terhadap pekerjaan yang mereka tanggung jawab. 

Analisis pengaruh kepuasan kerja dan tunjangan terhadap produktivitas kerja karyawaan 

PT.Asuransi Buana Independent dilakukan dengan menggunakan koefisien determinasi 

menunjukkan bahwa R square/Adjusted Square adalah sebesar 0,416/0,373 berarti tunjangan 

dan kepuasan kerja dapat menjelaskan produktivitas kerja karyawan sebesar 41,6%/37,3% dan 

sisanya 58,4% / 62,7% di pengaruhi oleh variabel lain.  

Saran  

Berdasarkan kesimpulan yang telah dikemukakan pada kesimpulan serta pembahasan pada bab 

sebelumnya, penulis mencoba mengajukan beberapa saran sebagai berikut : 

1. Dengan melihat hasil penelitian ini dapat diketahui bahwa tingkat kepuasan kerja 

karyawan masih perlu ditingkatkan, agar tingkat kepuasan kerja dapat meningkat memberikan 

fasilitas kantor yang memadai, memperhatikan tingkat kepuasan kerja karyawan. 

2.  Dalam pemberian tunjangan pada PT. Asuransi Buana Independent telah cukup baik ada 
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juga tidak sesuai dengan masa lama bekerja sehingga tingkat kepuasan kerja dan produktivitas 

kerja karyawan menurun. Maka dari itu perusahaan PT. Asuransi Buana Independent harus bisa 

memberikan tunjangan yang sesuai dengan masa kerja tersebut. 

3. Dari respon yang diberikan oleh karyawan PT. Asuransi Buana Independent tetap 

mempertahankan pemberian tunjangan yang telah ada sampai saat ini dan lebih baik lagi jika 

ditingkatkan lagi agar karyawan merasa senang dan nyaman dalam bekerja di perusahaan. 

Dengan hal ini perusahaan diharapkan untuk tetap memperhatikan kehidupan karyawannya 

tidak hanya dari material. Kepuasan kerja dapat dicapai dengan memperhatikan tujuan 

perseorang yang ada di dalam perusahaan melalui kebutuhan seperti tunjangan yang mampu 

memperhatikan tingkat kepuasan kerja dan produktvitas kerja karyawan maka perusahaan harus 

lebih memperhatikan tingkat kepuasan kerja dan produktivitas kerja karyawan agar karyawan 

bisa memberikan yang terbaik bagi perusahaan. 
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